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ABSTRACT
In elementary school, even in the level of pre-school, the education of art is an interactive process which is ... . - - -simultaueously lvith human being development to possess the ability to ackrowle<Ige ttie r-eality p."*r.rri"rr. r,. - "needed since it is a medium of introduction. meclium of body-foming, medium of socialization rvirich is uncler.i:. : -concept'introducingtheprincipleofscience.amediumofestablishinguehavior,insistingnon-r,erbalid.ur,;;.;.:,,..,.
introduction' a medir"rm of comtnunication, iutroducing aesthetic vahis, anti a rnedium of understanding cuitural ., :. - . ,
In the curriculum of elementar-v school. clancing is incluc{eil into intracuricular subject rvhich is i*tegrated rr S::.(culture ofart, and skill), the competellce is baseci on age ancl class levels. 'feachers as ihe age,t should consider lhe ::,progression in the society due to knor.vledge improvement. In the sense that a teaclier is reduction device r,vho is im:,:.. _to be an innovative and creatit e agent.
Nowadays the educational dancing is tbcusing on an ethlocentrisrn pattem of classic education: transf-er, techrr;i:
and tnovetnent are centered on local culture or particular ethnic, therefore the rnost important.ro.;;;;j;;;r;;;.=-
rnulticultural. To prepare a creative and innovative teacheq it neecls a r.nodel of learling dance rvhich can acconrmLrrj;:.
the variety of local cultures. Alteration is the basic rnovelrent in dance u,hich can irnprove the creativity a.cJ innor.ari,::
and leads to the unity of culture difl-erences.
Keyu'ords: children choreography. basic rnovement. rnulticultural. alteration-
l. Pengantar
Perkembangan pemikiran manusia, seiring perkembangan ilmu dan teknologi di era kekinian, seni semakin
diposisikan setara dengan disiplin ilmu eksata, sosial dan humaniora. Tari misalnya satu dari cabang seni berkembang
sedemikian pesat merambat dan memasuki berbagai lingkungan sosial, menyeiaraskan diri dengan perkemba,ean
Ilmu pengetahuan, berhasil memperoleh posisi penting dun ,"lo.u dalam rumpun ilmu-ilmu pendidikan, terintegrasi
dalam mata pelajaran pada level pendidikan sekolah dasar dan dikenal dengan nama ,, Seni Budaya 6an Keterampilan..
(SBK)' Posisi seni tari dalam kurikulum sekolah Dasar bersitat kegiatan irt u yurrg terintegrasi ialam mata pelajaran
SBK (Seni Budaya datr Keterampilan) kornpetensi rlidasarkan pa<Ia fase usia atau iirgtat tetas.
Peran guru sebagai agen dituntut memiliki keseir.nbangarl antara dornain kognitii, atbktif dan 6ornainpsikomotor, sehingga guru dapat bertincJak sebagai alat reduksi yang bersifat inovatif dan kreatii. Merevieu kembali
tujuan pendiclikan seui budaya dan keterampilan sesuai kru'ikutum 2006 terdapat bias antara harapan dan kenvataan,
kurikulum 2006 menegaskan bahwa mata pela.jaran " Seni Budaya dan Keterampilan" (SBK) sehamsnya menyiapkan
peserta didik memiliki kemampuan: (1) Memalrami kousep dan pentingn.va ieni budaya,'12) Menampilkal sikap
apresiasi terhadap seni buday'a, (3) Menampilkan kreativitas melalui ..rib.rdn;ro. dan 1i.1 Merrampilkan peran sertadalam seni budaya dalam tingkat lokal, regional, maupun -elobal. Khusus di SD/MI kata seni budaya ditarnbah clenga,keterarnpilan (Pusat Kulikulurn Balitban-e Depdikbud 20(x). Namun kenyataannya mata pelajaran ..Seni Budaya danKeterampilan" (SBK) hanya tertbkus pada rana psikomotor atau proses pembelajaran terfokus pada pengetah.an
gerak-gerak secar.a teknik dan terlbkr.rs pada gerak olah tubnh.
Jika dicerrnati clengan teliti sebenarnya ntata pclajaran "Seni Ruclaya dan Keterampilan,, (SBK) telah bersesuaian
dengan konsep peldidikan rnenurut KI Hajar Dewantara (waty Soemanto & Hendyat Soetopo.l gg2 :1112) ,,penctidikan
adalah daya upaya untuk memaiukan bertumbuhnya bucli pekerti (kekuatan batin, karikte4, pikir.an (irttelek) dantubuh anak untuk memajukan kehidupan anak diclik selaras engan dunianya. pendiclikan diberikan tuntutan oleltpettdidik kepada pertumbuhan anak didik untuk memajttkan kihidttponnya. Maksud pendidikart ialah menuntutl
segala kekuatan kodrati anak didik agar meniadi manusia dan ar.tggota nrosyarakat yang mencctpai keselamatan
dan bahagiaan yang setinggi-tingginya. untuk itu pertumbuhqn bui pekerti, pikiran iau lubuh anak didik dituntun
menw'ut peranan kodrati anak didik"
Konsep pendidikan KI Hajar Dewantara apabila diposisikan pada rana implementasi mata pelajaral ..Seni Buclaya




Pembentukan Tubuh {tbrlring body) (-3) Irrungsi Sosiaiisasi Dir-i (.+) Fulgsi lreprbcntgken Kepribadian (5) Iiungsi
pembentukan karakteristik (6) Fungsi Kornunikasi (7) Fungsi peuarlalrlall Nilai Bucia.va. Dari .iabaran firngsi diatas
dapat disirnpulkan bahrva unluk rtteniadi seorans tenaga pengajar rnata pelajaran "Seni Budaya cian Keterarnpilan'.
(SBK) tidak sekedar rnemiliki kemalnpuau dan keahiian dalarn eksplolasi gerak^ karena sisrva-sis*.i yang hadir
dalanr kotrteks pelnbelajaran rnerniliki keberauanran kernanrpuan dar-i aspek kogniti{^ at-ektif cJan psikomotor da, latar
belakang budaya yang berbeda.
I)ampak diskriminasi domain kognitif, at'ektif dan psikourotor dan latar kebudayaal pcmbela.laral terfokus pacla
rarla psikrlrnotorik yaitu transler teknik gerak selrara ulnum <lan transfer teknik gerak yarig berbasis pada budaya
lokal (ento centrisne'). Realitas ini memunculkan fenomena yang perlu untuk uenciapai solusi, pertan;rourrryo
bagairnanakah proses perrbelajaran seni tari yang ideal jika sisr,va rnemiliki kcberagamarbudaya atau )ians <iisebur
dengan istilah "lvlultikultural"? Mencetmati fenomena ''Multikulturi" dalam Pembelajaran seni tari aspek utatna yang
perlu cliperhatikan aclalah mempersiapkan guru yang kreatilrlan inovatif dan diiengkapi dengan n.r6de1 pembetaja.ui,
vang tersister.natis. terstruktur dau terorganisir. Bertcllak clari f'enontena "N,lultikultural" dalarn pepbelajaran se,i
tari, revieu'dan hasil-hasil pcneiitian terdahulu merujuk pada sebuah perisrilahan <ialam teknik gerak yang dapat
menjetnbatani kcpelbagaian ragam -qerak buclaya adalah"tllteration" Aheratiol aclalah gerak <lasar kaki yang *urrpu
membekali dasar kleatif dan inovasi.
2. Konsep l'ungsi Tari Berdasarkan Tujuan pendidikan Nasional
Tujuan pendidikan seni buday'a dan keterarnpilan sesuai kurikulum 2006, Seni Tari Selianrsnya:
(l ) Fungsi Pembiasaan N'Iekanisasi Tubuh Perkembangan anak-auak. Seni tari dimungkilkan dapat rne,rbiasaka,
atrak tneugenali anggota tLrbuhnya, seperti kaki, tangan, kepala, dan persendiannya. i)alarr perkerrrbangal aspek
biologis anak-anak diperlttkan cara-cara vang secara sadar dapat rnengenali perubahan-perubahan oryan tubuh
anak-anak, bahkan hingga pada ba*eian vang sensitif sekalipun.
(2) Fungsi Pembentukan Tubuh (forming body) Anak-anak memungkinkan tumbuh da1 berkembang secara rvajar
melalui kegiatan menari. Pengaktilatt tubuh berpengaruh terhadap sister-n mekanisme ragar.vi dan juga ritmikalitas.
Hal ini dimungkinkan aqar anak-anak tnengalami pertumbuhan secara lvajar. Anak-anak 1,a,-,g n,e,-,rp11yai
kebiasaan buruk, seperti jalan pengkarrg. jalan bengkok, jalan dengan penrt didorong ke depan, rnenunjuk atau
metlengadah serta beberapa cara berdiri tertentu. Kondisi tersebrrt dapat dikontrol dengari cara dilatih, balkan
secara simultan dengan pengetrapan teknik tari, sehingga anak-anak clapat mengalanti peitumbuhan bailan (fisik)
yang rvajar, bahkan sempulxa.
t --l ) Fungsi Sosialisasi Diri. Pembelajaran tari pacla anak-anak secara individual (privat) tidak dianjurkan, karena tidak
akan meucapai hasil 1'4119 bennaufaat Lragi pertuubulian sosial anak-anak. Sifat seni tari adalah sosial; anak-a,ak
sejak dini mernbutuhkan proses sosialisasi diri clcngan orans lain clan lingkunganr.rya. iVlaka yang paling baik
adalah mengajarkan seni tari secara klasikal (kelompok), artinl,a clalarn proses pcmbelajaran akan terjadi proses
sosial: kebersarraan, sikap tcnggang rasa, tnenraharni peran, dan tanggung jawab, sehingga anak clapat membarva
diri dalarn pergaulan (enipan papan). misalnya anak titlak mcrasa rninder (rendali <liri) aiau tinggi hati (sornbong).
\{creka dapat menyaclari benar tentang peranannya, bahkan dapatjuga menjadi sangat sadar tentang keterlibatan
tnereka dalanrkelompok. Dengan dernikian. maka pengertiantari dalam kerangka peldi<lika1bukan 4ititikberatkan
pada "seni"- tetapi lebih dititikberatkan pada nilai-nilai sosial ciengan aplikasi penaknaan pacla proses bermai,.
Pengajaran seni tari bukan setnata-lnata pacia kegiatarl proses teranrpil, akan tetapi iari anak-anak lebih
lnetlekattkan pada proses "bert.rain" Karena bermain dapat menurnbuhkar.r berbagai potensi yang dimiliki oleh
:nak-anak. Seliingga anak tidak hanya memiliki kecer<lasan dalarn pengertian intclektualitasriya saja, akan
;:lapi ju-qa memiliki sejumlah kecerdasan lain yang dapat ciike rnbangkan, rnisalnya kecerdasan ernosional, cian
..:cerdasan kinetik. Tubuh -vang terlatih pada tataran teftentu me rniliki ke pekaan ruang <Ian juga waktu. sehingga
)-:lsitiYitas ruatrg dan waktu dapat nrengendalikan tenaga. Dalam hal ini dapat rliartikan juga bal.rlva kontrol
::'.c,sit)an dalam diri anak.
- . -:rlgsi Pernbenntkan Kepribadian. Banyak orang yang dianugerahi kecantikan atan ketalrpanan. kekayaan
- --.' k!'pandaian. tetapi seringkali terharnbat oieh perasaan rendah diri (rnin<ler) atau tidak ,vakin akan apa yang
- -:l.likinva selringga tidak rnampu untuk mengembangkan potensipribarlinya. Hal ini banyak terladi pada anak-
-:-r.\ " 
3ns mengalami beban psikis akibat adanya tuntutan dari orang tua, guru, dan lingkungan yiing menvebabkan
..-.-r--lbuhall psikologis anak-anak menjadi tergalrggu. Seni tari sebagai kegiatan sosial menempatkan ilclivir3u
-. .::l kerangka kebersamaalt. atau dalam kerangka pribacli yang nrandiri. Anak-anak selalu {ituntut malnpu':. 
-. '1rltrrrl dir-in1'a. tetapi juga mampu bekerja santa dengan orans lain. l\{aka keyakinan akan kenrantpuan
---:.. .la, kcLersantungar:r pada orang lain dapat dibina secara sirn.rltan.
' - -: --,r P!'illb.ntukan Karakteristik Diri. Sebcnamya rnanusia rnemiiiki bakat iruitasi, yaitu menirukau sejumlah': '::-r-r:r. ;.nulai dari pc|u'atakan rnanusia, helviin, maupun sifat-sifat bencla tertentu. Peniruan rnetniliki makna
: .. -:-;r--.r .la:i sebuah pem,vataan diri atau yang biasa disebut sebagai kualitas pemaharnan karakteristik. Bayi-- --.. : ::ll:Jr resar adalah ditentukan oleh kemampuan rneniru, uraka tari yang cli dalamnya terkait dengan
-: - -: .1 -l:S- rllr'llladi sebuah media yang membcrikan kesadarat berkelanjutau pada anak-anak.
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.ladi pengertian tari dalant kerangka pcndidikan buk$r diritik-beratkan paila "seni", rnelainkan lebih dititik-
ieratkan pada nilai sosialisasi yang aplikasinya tidak pada uju<I proses kreatif, melailkan lebih ditekanka, pacla
proses "bertnain". Dalarn bermaitt akan tumbuh sebagai potensi sisr.va. karena ihrlah sudah barang te*tu berniain
tidak hanya tneudorong anak rnentiliki kecerdasan dalarn peuaertian maternatis, tetapi sejurnlah kecerdasal dapt
.lilrrrbuhk enrbangkan.
-i.-l.Seni tari sebagai media pengenalan prinsip pengetahuan pasti-alam.
Secara mendasar ih.nu alam disandarkan pada dua hal, yaitu ruang dan waktu. Keberailaan benda menuntut adanya
r'.tarlq untuk rnenetrtpatkan dirinva, scmentara untuk mernpeftahankan masa bendarrya dibutuhkan waklu dengan
satuan lertentu. Ketika nilai ruang semakin konkril, dibutuhkan ukuran, berat, isi dan balgun-bangun tertentu.
\lanusia dan heu'an mempunyai juga kerangka ruan-g tertentu yan-{ tuncluk pada hokurn-liukumnya. Sedang u,aktu
ilelnpunvai kodrat yang bersilat matematis dan juga siklus.
-1.5.Seni tari sebagai media untuk menumbuhkan kepribadian.
Barlvak orang rrremiliki kecantikan /ketampanan, kaya atau pandai, tetapi seringkali terhamtrat oleh perasaan
rendah diri, ticiak yakin dengan apa yang dimiliki, sehingga ticiak mampu mengembangkan potensi pribaclinya.
Hal ini banyak terjadi pada anak-anak mengalami beban psikis, turlrutan orang tua, guru clan lingkungan, sehingga
:enumbuharr psi kologisnya tertanggu.
-r.6.Seni tari sebagai media untuk menyatakan gagasan non vertlal.
Benl'ak anak sulit mengemukakan gagasan secara lisan. tulisan atau pun petnyaraan ragawi. Ilal ini dikarenakan
:idak terbiasa untuk mengkomunikasikan sejurrrlal.r unsur-unsur persepsinya rnepjadi seblah ide. Seni tari pada
:arap irnajinasi memungkinkan untuk mengeurbangkar.r imitasi dan kemampuan in-ritasi (menirukan), hingga
l,:qasan dari sebuah penganratan yane dapat disampaikan pada orang lain, terutama dengan kemampuan nonver-bal.
-:. 
-.Seni tari sebagai media pengenalan karakteristik (perwatakan).
\lanusia sebenamya rnemiliki bakat duplikasi. yaitu menimkan sejunrlah perwatakan. urnlai dari karakteristik
::lanusia lain, hervan dan juga sifat-silat tertentu. Peniruan ini merupakan sebtrah rnakna yang tlalan.r dari sebuah
iemvalaan diri, yang biasa disebut sebagai kualitas pemahaman karakteristik (baik ekstemal,rinternal).
-1.S.Seni tari sebagai media komunikasi.
.-rnak sering kali sulit sekali rlenyatakan apra yang ada dalarn hatinya. Ia ingin membagi sesuatu yang dia alani.
.:ia rasakan darl dra hal"ati pada orang lain. Seni tari rnemberikan peluang siswa rnenyatakan clengan bahasa
-,s-.lui. dil dapat ttreny'atakan kegernbiraannya atau perasaan-perasan yang dialarui. Cagasan-gagasan bu<iaya.
:-lla:-rlilai dan tcllla-tctna pada cerita-cerita yang naratif atau dramatic. Di saurping itu juga rnengkomunikasikan
:!-Jerf,p rasa tertenru 1,-ang berada dalam hatinya. (IIiciayat.2U03:49--50)
Kr-,nstruksi Gerak Berbasis llelunia Aceto
r.:*. Ber'iasis -\'leluttitt Aceto. secara pedagogic rnerniliki asas kebernrantaatan untuk sisu,a a<ialah sebagai berikut:
l.:r;aliltnatr,\cuan pefiama dalam prinsip pedagogi peurbelajaran ,llteration adalah mengetahui kecakapal dan
:.;r1--:lJ1punll vang dimiliki para penari, sirnpelnya disebutkan dengan istilah penggasaan materi dasarf Seja*h
..:::: tnateri dasar yang dimiliki sisrva dapat dieksplorasi dengan ukuran tertentu. Materi dasar yang dimaksuclkan
-:, n-ieliputi pensuasaan kesiapar.r sikap dan mental dari sisu,a, sehingga dalam proses latihan Alteration akan
- .:-,rf,ntu sisua utttuk melakukau itnprovisasi dan penguasaan diri secara baik.
- : :-- r'ri Kritis. Latihan Alteration tidak harrya r.nemburulrkan ker.rletan dalam rnengeksplorasi gerakan yang baik,
: -.: ,r'b jr dari itu ailalah niembr.rtuhkan kcnrampuan kritis yaug melibatkan proses arralisis dan evaluasi terhac.lap.' -: :rlr;:ill cksplorasi sisrva, Rertikir kritis dalam ialihan ,4lt<:ttrtion rnembcrikal kontribusi dan mernberikar
-.- '',: b:lgi sisrva. sehingga bentuk ekspiorasi gerak yang clilakukau menampilkan nilai-nilai dan rlenghgclirkan
- --:.1.:ll Citeti5.
r: -:r - l:ll:lembatlgan. Peluang untuk pengernbangan gerak dalarl Alteruticut hendaknya ticlak n.rengabaikal
- J: ::: c3sar. dalam pcrlgertiatt pi-'rsentasc gcrakan yang dieksplorkan menunjukkan gerak dasar hanrs terjaga
. - :-- - --:.irgcnlbanqan tidak uengabaikan posisi ge rak dasar tlan nilai-nilai estetik.
- : '-' .-:s:.k Dalam pcmbelajaran Alteralion sisrva diberikan kebebasan untuk menentgkan piiihan berdasar
' -- : ::;llrlrki. Pilihan yang climaksuclkan aclalah pemilihan pola gcrak tllsar yang bu,rhubungan dengan
, . .-r.iljrttnya tentang memlokuskan rnodel eksplorasi gerak dalarn bentuk tari klasik atau modem.
. i:-r:- P3ilgtlasaan yang dirnaksudkan adaiah penguasaan latihan ,4lteration <lengan pengembangan secara
- ;-,:-c'n nletnberi bantuan kepada sisu,a untuk mengernbangkan kreativitas <lalam tari, sisrva rnalllpu
--' r:. r3:.1:lelnbangan *pengernbangan gerak berdasarkan teknik dasar. sehingga sisu,a taupil baik clalam
:.:: .:'-- *katt.
,. -:,.s1ik 1''ang dirnaksudkan di sini adalah sisrva nremilih jenis tari yang akan rnenjacli major entah itg
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arahnya kc sty'le tari modcru atattptln tari klasik. ya1lg tenrtama adalah l-ragaimana sisrva mampu mclgemban-ukan
kecakapan atau skill 1,ang dirni[ki.
(7) Kualitas Penampilar.r' I(ualitas pe nampilan tcrgantung pada bagaimana rlcnguasai gerakal 6asar atau tek,ik 4asar
datl bagairnaua melakrtkan ilnprovisasi. diperkuat clengan kesiapan nrental clan eurosiorral pcrari. (g) Kombi,asi
Keahlian. Kornbinasi gerak dalarn /lterutian dapat clilakukan <iengan r.ncmanipulasi gerakan, pengernbalgal
gerakan berdasar pacla gerak dasar di kornbinasi rlengan inprovisasi scbaik rmurikin lpola lantai, Ritmc. Gesnrr
dan Spccd)
(9) Pengembangan Gaya Pengembangan gaya. gerakan rialam Alteration ililakukan clengan menimbang" penguasaan
ruang, ritme" kualitas dan pengamh pola gerak lantai.
5. Latihan Alteration
Bcrikut ini adalah beberapa langkah dalam latihan .llteratiott'. (1) Tiny Plrase (Larihan langkali pendck). Tiny phrase
(Latihan langkab pendek) dapat dilakukan oleh sisrva dalam kelas <iengan posisi kaki melangkah dalam ukuran
langkah kecil, latihan ini clapat dilakukan secara berulang-ulang kali. (2) HLige phrase (latihan Langkah panjang)
Huge Phrase (latihan melarrgkah dengan cara berjalan dengan posisi kaki melangkah luas) (3) Alternating ltuge i
Tittl'Latihan melangkah dengan rnenggunakan posisi arah rnata angin, langkah dipadukan dan bergaltian antara Tiny
Phrase (Latihan langkah Pendek) dan Huge Phrase (latihan l,angkah panf ang). 14) Smatl Grotryt Size Ahercttion Siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok kecil dan kemudian nrelanekali dalam posisi kaki benalliasi antara Ti,y phrase
(Latihan langkah Pendek) dan Hu*ee Phrase (latihan langkah panjang). (5') Gesnu.e pbase (Gestur lvlelangkah).
N{enrbentuk langkah dalam hentakan-hentakan. (6). Changing pathwal, (Jalan sambil melangkalr nergantianJ. (7).
Level Changing Latihan melangkah pada dasar dengan pergerakan kaki yang berr,'ariasi. {B) iouts Chulge Memilih
pola gerak yang agak kaku.
Setclah Latihan dasar dilakukan, selanjuhrya alteration cliikuti dengan latihan tempo yang meliputi (1) S/ou, Motion.
N{r"rlailah latihan Alteration dengan posisi kaki dar tangan yang bervariasi dalam r.rn po lrung lambat. (2'l l{igh Speed.
Setelah merasa baik lanjr.rtkan ciengan tenlpo yang cepat tetapi retap dalam posisi nelan_ukah yang bervariasi disertai
detrgan ekspresi wajah. (3) C'lwngitrg TerupoLatihan gerakan kaki dengan posisi bervariasi disertai pola perubahan
tempo yang lambat dan r:epat sambil betgantian. (4) Juxta Position Melatih rnendengarkan musik bertempo cepat dan
lambat sambil melakukan eksplorasi gerakan dasar. (5) Snrull Group Tempo with Rep-etition.Latihan dalam kelompok-
kelompok kecil yang.dilakukan dengan improvisasi sampai errpui kuli antara ger&an dasar dengan tempo slow dan
cepat, kaki melangkah pendek dan kecil. (6) Latihan Energi. Latihan energi dapat dilakukan dengan mendengarkan
jenis dan sumber bunyi tertentu dalam pengertian bunyi yang didengarkan dapat memicu *ood dulu* eks[lorasi
gerakan, oleh karena itu penari harus membiasakan diri untuk meirdengarkan bunyi-bunyi tertentu yang dapat
menirrgkatkan emosi dan mood terhadap eksplorasi gerak. (7) Tempat latihan Alterations. Altiration, dapitdiLnfan
pada dasar (floor) layaknya seperti tempat latihan dan .rung pu.i penari balet, selain floor dapat juga rnelakukan
eksplorasi gerak pada stage atau altar dance, daiam proses Alteration, boleh menggunakan Celalaleans, Sepatu
standar, ataupun perlengkapan lain yang dianggap dapat membantu. :
6. Kesinrpulan
Alteration atau teknik perubahan kecil dalarn teknik gerak dasar dalam tari, merupakag perubahan kecii meliputi
tampilan karakter, benhtk dan struktur gerakan clasar. Aspek yang perlu diperhatikan dalam llterution t)dak hinya
mencakttp pellguasaan gerak dasar dengan pengen.rbargan tetapi menrbntuhkan kesiapan rnental dan emosiolal,
mengapa demikian? Kesiapan mental dau emosional seorang penari <lapat membantu penari secara kreativitas
melakukatt eksplorasi gerak sehingga penainpilan rnernperlihatkan aclauya nilai-nilai estetik, Aspek lain yang perlu
diperhatikan juga adalah rnelakltkan irnprovisasi gerak tlaianr pcrranrpilan (tari bergaya modem atau Klasik) selalu
memperlirnt.ran_qkan po la gcrak dasar.
Kemampuan Eksplorasi gerak oleh para penari s, oleh sebab itu para penari harus mampu mengembangkan kreativitas
masing-rnasing dan melakukan kontrol diri, lakukan Alteration secara baik, dalam beniuk latihan perindividu mauprrn
dalam bentuk latihan kelompok-kelompok kecil, lakukan Aiteration dengan pola langkah dan tempo yang bervariasi,
Tingkatkan mood dalam Altertion dengan mendengarkan bunyi-bunyi teftentu yang dapat dijadikan sebagai stimulus
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